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RINGKASAN

Penelitian ini dilaksanakan berlatar belakang permasalahan bahwa masih ada beberapa kasus
diskriminasi dalam proses belajar belajar dan penganut Penghayat Kepercayaan yang menjadi
korbammya. Peneliti menggunakan metode deskriptif’ kualitatif. Dalam pengumpulan data, peneliti
mewawancarai penyuluh pada Paguyuban Sapta Darma Bandungan dan 22 siswa penghayat
kepercayaan yang sudah terfasilitasi mata pelajaran pendidikan kepercayaan Terhadap Tuhan YME
dari 6 sekolah yang berbeda di Kabupaten Semarang. Berdasarkan hasil kuesioner, 95,5% siswa yang
mengakui bahwa mereka adalah siswa penganut kepercayaan. Namun masih ada yang tidak mau
mengakui, hal ini diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui alasan siswa tersebut. Dengan
hasil yang sama, yaitu 95,5% dari siswa penghayat sudah mendapatkan guru sesvai dengan bidangnya.
Namun ada 13,6% yang nilai di rapot siswa belum sesuai atau tidak tertulis nilai pendidikan
Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Walaupun ada beberapa hambatan 95,5% siswa merasa
puas dengan pembelajaran Pendidikan Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, karena mereka
sudah mendapatkan pelayanan pendidikan kepercayaan sesuai dengan yang mereka anut serta tidak ada
diskriminasi dari teman dan juga guru di sekolah. Namun masih da 9,1% siswa yang mengaku bahwa
ada guru yang mengusulkan, menyarankan, dan merckomendasikan siswi untuk menggunakan jilbab,
59,1% siswa yang pernah diminta guru untuk beribadah sesuai dengan kepercayaan di sekolahan, dan
49,9% siswa tidak pernah diminta untuk beribadah sesuai dengan kepercayaan di lingkungan sekolah.
Dari hasil wawancara, masih ada beberapa guru yang menggunakan salam dari agama tertentu dan
tidak menggunakan atau mengucapkan salam secara nasional yang bisa diterima oleh semua agama dan
kepercayaan. Walaupun demikian, pihak sekolah sudah bellupaya untuk memfasilitasi para siswa dalam
proses pembelajaran pendidikan Kepercayaan. Hal ini dapat dilihat sebanyak 86,4% siswa sudah
mendapatkan ruang khusus yang layak untuk proses pembelajaran. Walaupun 18,2% siswa masih
menggunakan ruang seadanya.

Kata kunci: Kebijakan Pendidikan KTTYME, Pendidikan Formal, dan Penyuluh.



